
 

 

 

 

 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Pendekatan penelitian 

     Untuk menemukan komunikasi visual yang diminati oleh followers akun 

Instagram Sekolah MSCS, yang sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, maka digunakan metode penelitian kualitatif. 

     Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong ( 2012) “Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” 

     Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrument juga harus 

divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian, yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. 

     Sugiyono (2012) juga menyatakan bahwa: “Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi mendapatkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.” 

     Oleh karena itu, selama proses penelitian, peneliti akan lebih banyak 

mengamati, berinteraksi serta berusaha memahami bahasa dan tafsiran para 

followers mengenai jenis komunikasi visual pada akun Instagram Sekolah MSCS 

secara lengkap, lebih  mendalam,  kredibel  dan  bermakna  sehingga  

tercapailah tujuan penelitian ini. 



 

 

 

 

 

 

4.1.1. Subjek Penelitian 

     Menurut Moleong (2012) subjek penelitian adalah sumber informasi pada 

penelitian yang dibutuhkan untuk pengumpulan data. Subjek dari penelitian ini 

adalah para orang tua siswa Sekolah MSCS yang memiliki akun Instagram dan 

menjadi follower, para karyawan sekolah dan sumber data selanjutnya adalah 

pakar Media Sosial yang merupakan narasumber untuk memberikan masukan-

masukan yang berguna dalam pengembangan akun Instagram sekolah.  

Tabel 4.1 Kriteria narasumber  

Status Jumlah Kriteria 

Orang tua 

siswa 

3 - Informan yang menyekolahkan anaknya di sekolah 
MSCS 

- Informan yang bertempat tinggal di daerah 
Surabaya 

- Informan yang menjadi follower akun Instagram 
sekolah MSCS 

- Informan telah menjadi orang tua MSCS minimal 4 
tahun 

- Minimal menyekolahkan di dua departemen yang 
berbeda 

- Informan dengan usia 25-44 tahun 
- Informan dengan jenis kelamin wanita 

Guru 

sekolah 

3 - Berprofesi sebagai guru sekolah MSCS  
- Menjadi follower akun Instagram sekolah MSCS 

- Memiliki pengetahuan tentang fotografi, estetika 
dan Instagram 

- Informan dengan jenis kelamin pria atau wanita 

Pakar 

Media 

Sosial 

1 - Berprofesi sebagai direktur Marketing pada 
Universitas Ciputra 

- Pakar Media Sosial  

Sumber: data diolah,2017 

     Penelitian ini menggunakan tiga orang tua siswa, tiga karyawan sekolah dan 

satu orang pakar Media Sosial sebagai narasumber dalam penelitian ini. Teknik 

penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2016) purposive sampling merupakan teknik pemilihan 



 

 

 

 

 

 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini digunakan 

sebagai sumber data internal yang akan dievaluasi untuk mengetahui jenis 

komunikasi visual yang diminati oleh followers akun Instagram sekolah.  

4.1.2. Objek Penelitian 

     Objek penelitian adalah objek yang dijadikan penelitian atau titik pusat 

perhatian sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian 

adalah komunikasi visual yang diminati oleh followers akun Instagram sekolah 

MSCS. Adapun penelitian ini dikhususkan pada komunikasi visual yang telah 

teridentifikasi dalam penelitian oleh Helberg (2015). 

4.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

     Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah MSCS sebagai tempat penelitian. 

Waktu Penelitian adalah bulan Agustus hingga Oktober 2017. 

4.3. Metode pengumpulan data 

     Dalam   penelitian   ini,  teknik    sampling    yang    akan   digunakan  adalah 

purposive sampling artinya penelitian ini akan mengambil sampel dari sumber  

informan dengan pertimbangan  bahwa  orang-orang  yang dipilih sebagai  

informan dianggap memiliki pengetahuan   mengenai   Instagram   dan    

komunikasi   visual  yang diminati   oleh followers   akun  Instagram Sekolah 

MSCS.  

     Selanjutnya   Sugiyono  (2013)   menjelaskan   bahwa   pengumpulan  data  

dapat diperoleh  dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan 

triangulasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara. 



 

 

 

 

 

 

1. Pengamatan ( Observasi ) 

     Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

penglihatan dan pendengaran yang oleh peneliti berdasarkan apa yang dilakukan 

dan diperbincangkan para responden dalam aktifitas sehari-hari, baik sebelum, 

menjelang, ketika dan sesudahnya.(Hamidi, 2004). 

     Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka peneliti memilih 

observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik yang dipilih dimana 

peneliti akan turut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang sedang 

diselidiki. Observasi dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian yaitu 

pengamatan pada akun Instagram para calon informan yang dimiliki oleh para 

orang tua siswa, para guru sekolah MSCS, sehingga peneliti mampu 

menentukan informan yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui 

pekerjaan/kegiatan, nomor telepon dari calon informan sehingga memudahkan 

peneliti untuk mendapatkan informasi bagi kepentingan penelitian. 

     Beberapa kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti dalam memilih calon informan 

dari kelompok orang tua siswa adalah informan sebagai follower Instagram 

sekolah sejak 1 tahun, aktif dalam menunjukkan minat dengan memberikan likes 

atau comment, informan adalah orang tua siswa yang memiliki anak yang 

bersekolah di dua jenjang yang berbeda (preschool dan elementary atau 

elementary dan junior high school) sehingga mampu melihat apa yang 

dibutuhkan orang tua pada departemen yang berbeda, orang tua siswa telah 

menjadi orang tua loyal pada sekolah kami selama kurun waktu minimal 4 tahun. 

Kriteria ini akan menjadikan landasan bagi peneliti sehingga diharapkan informan 

dari orang tua siswa mampu memberikan informasi dengan jelas dan lengkap.  



 

 

 

 

 

 

     Kriteria berikut adalah kriteria yang peneliti persiapkan untuk memilih 

kelompok informan guru sekolah. Kriterianya adalah sebagai berikut: inforrman 

adalah followers Instagram sekolah minimum 1 tahun, informan adalah orang 

yang memiliki pengetahuan ketika diberi pertanyaan mengenai gambar atau foto 

yang menarik, bagus seperti apa, informan adalah orang yang bekerja di bidang 

akademis sehingga mengetahui proses kegiatan apa saja yang bisa 

menampilkan pesan sekolah kepada pengguna Instagram sekolah.  

2. Wawancara (Interview) 

     Metode       yang        digunakan      untuk       pengumpulan       data       ini    

adalah  dengan  menggunakan wawancara  semiterstruktur  dalam kategori in-

depth interview,  dimana   tujuan   dari  wawancara   jenis   ini   adalah  untuk  

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana informan yang diajak 

wawancara diminta  pendapat  dan  ide-idenya.  Saat   melakukan   metode   

pengumpulan  data  wawancara,    peneliti   perlu   mendengarkan   secara   teliti  

dan mencatat apa yang disampaikan oleh informan sehingga peneliti akan 

meminta ijin kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum 

dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti akan menjelaskan atau 

memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas 

mengenai topik penelitian. 

      Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan 

wawancara, diantara sebagai berikut: 

a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda, 

taksa, atau pun yang bersifat ambiguitas. 



 

 

 

 

 

 

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung 

banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah 

menjadi beberapa pertanyaan baru. 

c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan 

acuan waktu dan tempat yang jelas. 

d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka 

pengalaman konkrit si narasumber. 

e. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat narasumber 

marah, tersinggung, malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat 

yang dapat memperhalus. 

3. Studi Pustaka 

     Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari buku- 

buku referensi, laporan-laporan, jurnal-jurnal dan media lainnya yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

4. Dokumentasi     

      Dokumentasi adalah metode yang digunakan dengan mencari data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

agenda, dan sebagainya. 

     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa 

transkrip wawancara yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang komunikasi visual yang diminati oleh followers akun Instagram Sekolah 

Mawar Sharon Christian School. 



 

 

 

 

 

 

4.4. Sumber Data 

       Informan   adalah   sumber   informasi  penting dalam pelaksanaanpenelitian 

ini, karena     informasi    yang    diperlukan    diperoleh    untuk    menggali    dan 

menganalisa permasalahan   pada   penelitain   ini   diperoleh   dari  informan.  

Pemilihan    informan    berkaitan    erat     pada    tujuan   dan       permasalahan 

didasarkan   pada   kompetensi   yang  bersangkutan  dalam  memberikan 

informasiyang  berkaitan  dengan penelitian atau subyek penelitian secara 

menyeluruh. Berkenaan     dengan     hal     tersebut,   maka     peneliti     memilih    

beberapainforman   yang   dinilai   mampu   memberikan   informasi yang sesuai 

dengan topic penelitian. 

1. Key Informan 

     Key Informan adalah informan kunci yang mampu memberikan informasi 

relevan dan akurat secara menyeluruh bagi penelitian ini. Informan kunci adalah 

3 orang tua siswa dan guru sekolah Elementary MSCS yang memiliki minat dan 

pengetahuan yang bagus tentang Media Sosial Instagram dan mampu 

memberikan ide berhubungan dengan akun Instagram sekolah. 

2. Important Informan 

     Informan ini memiliki peranan penting dimana mereka menjadi sumber 

informasi yang relevan. Important Informan adalah seorang pengamat dan 

praktisi dalam bidang Media Sosial. Informan ini akan mampu memberikan ide 

dan pendapatnya berhubungan dengan Komunikasi Visual yang diminati para 

followers akun Instagram sekolah MSCS.  



 

 

 

 

 

 

4.5. Teknik analisis data 

     Menurut Meleong (2007) analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

     Berdasarkan definisi yang dikutip diatas, langkah awal dari analisis data 

adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian 

mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain.   

     McDrury dalam Meleong (2012) menjelaskan tahapan analisis data kualitatif 

adalah sebagai berikut: 

a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang 

ada dalam data. 

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 

berasal dari data. 

c. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan. 

d. Koding yang telah dilakukan. 

     Analisis data dimulai ketika wawancara mendalam dimulai dengan informan 

kunci, yaitu seseorang yang benar-benar menjadi pengguna akun Instagram, 

yang benar-benar memahami dan mengetahui situasi objek penelitian. Setelah 

melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan membuat transkrip hasil 

wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil wawancara, 

mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-kata yang didengar 

sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. 



 

 

 

 

 

 

     Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, peneliti 

selanjutnya harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi 

data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu 

mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan 

konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga 

didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa 

informan. 

     Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan kemudian 

dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis 

Domain menurut Sugiyono (2013) dalah memperoleh gambaran yang umum dan 

menyeluruh dari objek penelitian atau situasi sosial. Peneliti memperoleh domain 

ini dengan cara melakukan pertanyaan grand atau minitour. Sementara itu, 

domain sangat penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk penelitian 

selanjutnya. Mengenai analisis taksonomi, yaitu dengan memilih domain 

kemudian dijabarkan menjadi lebih terinci, sehingga dapat diketahui struktur 

internalnya. 

4.6. Validitas dan reliabilitas 

     Validitas atau kredibilitas adalah keakuratan atau ketepatan data yang dijaring 

terhadap penelitian, sehingga benar-benar memberikan hasil yang diinginkan 

secara objektif dan valid. Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah 

keberhasilan mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau 

keterpercayaan terhadap hasil data penelitian.   



 

 

 

 

 

 

     Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Murti B., 2006 menyatakan bahwa tujuan umum dilakukan triangulasi 

adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun interpretatif 

dari sebuah riset. Menurut Nasution (2003), triangulasi juga dapat berguna untuk 

menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat 

reflektif. 

     Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan dengan 

memanfaatkan sumber. Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton,1987).  

     Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai 

berikut :  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi.  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  

 

 

 


